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This study aims to empower the community, especially
the younger generation of Banyu Asih Village, to
recognize and build entrepreneurship through digital
marketing in the business world. Banyu Asih Village is
famous for its rich natural resources, so it is necessary to
instil  knowledge about the importance of
entrepreneurship so that the existing natural potential is
maximized. This type of research is qualitative research.
The data collection technique used in this study was
carried out by observation and literature study. The
sources of literature used are secondary sources, such
as journals, printed and digital books, and other materials
that remain relevant to the research topic. This study
involved 69 students of SMPI and SMKI Qoryah
Thoyyibah Al-Mugni. The data collection technigue used
in this study was carried out by observation and literature
study. The high enthusiasm of students shows that the
material presented is relevant and interesting for the
younger generation.

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk memberdayakan
Masyarakat khususnya generasi muda Desa Banyu Asih
dalam mengenal dan membangun kewirausahaan
melalui digital marketing dalam dunia bisnis. Desa Banyu
Asih terkenal dengan sumber daya alamnya yang kaya,
maka diperlukan penanaman pengetahuan pentingnya
berwirausaha agar potensi alam yang ada tergali secara
maksimal. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, Adapun Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
observasi dan studi Pustaka. Sumber literatur yang
digunakan adalah sumber sekunder, seperti jurnal, buku
cetak dan digital, dan bahan lain yang tetap relevan
dengan topik penelitian. Penelitian ini melibatkan siswa
SMPI dan SMKI Qoryah Thoyyibah Al-Mugni yang
berjumlah 69 siswa. Adapun Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
observasi dan studi Pustaka. Antusiasme siswa yang
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tinggi menunjukkan bahwa materi yang disampaikan
relevan dan menarik bagi generasi muda.

PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran yang
sangat penting dalam perekonomian masyarakat modern. Menurut data dari
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM), hingga
tahun 2021, UMKM berkontribusi sebanyak 64,2 juta unit, yang setara dengan
61,07% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, atau sekitar Rp8.573,89
triliun (Setiawan, et al., 2023). Dengan potensi yang dimilikinya, UMKM tidak
hanya berfungsi sebagai penggerak ekonomi di perkotaan, tetapi juga memiliki
peran krusial dalam memberdayakan masyarakat di pedesaan (Suakarto,
2022). Jika UMKM dapat memaksimalkan potensi ini, mereka berpeluang untuk
menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan perekonomian lokal, dan
menjadi wadah pemberdayaan masyarakat, sehingga berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan di daerah pedesaan. Kemampuan UMKM dalam
menciptakan beragam lapangan kerja menjadikannya sebagai pilar penting
dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi Indonesia (Lubis & Salsabila,
2024).

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, UMKM juga
dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dan memanfaatkan digitalisasi
dalam pemasaran mereka (Fawahan & Marianingsih, 2022). Digitalisasi
memungkinkan UMKM untuk melakukan pemasaran, komunikasi, dan
transaksi secara real-time, yang dapat diakses dari mana saja. Hal ini
memberikan kemudahan bagi konsumen untuk mengeksplorasi produk yang
mereka inginkan melalui internet. Dengan digitalisasi pemasaran, konsumen
dapat dengan mudah membandingkan produk dan melakukan pemesanan,
yang pada gilirannya meningkatkan daya saing UMKM (Sitorus, et al., 2020).
Namun, di Desa Banyu Asih, meskipun terdapat produk lokal unggulan seperti
durian Cijambe dan berbagai hasil bumi lainnya, potensi pasar yang luas belum
sepenuhnya dimanfaatkan. Keterbatasan pengetahuan dan akses pasar, serta
kurangnya pemahaman masyarakat tentang cara mengoptimalkan sumber
daya yang ada, menjadi kendala utama. Banyak pelaku usaha yang belum
memiliki merek atau logo untuk produk mereka, yang penting untuk
membedakan produk di pasar (Sitorus, et al., 2020). Selain itu, pemasaran yang
masih bergantung pada metode konvensional dan dari mulut ke mulut membuat
produk sulit bertahan dalam persaingan yang semakin ketat (Lubis & Salsabila,
2024).

Generasi milenial dan zillenial (Gen-Z), yang kini menjadi bagian penting
dari pasar, ditandai oleh globalisasi dan akses informasi yang luas. Perubahan
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perilaku konsumen ini telah mempengaruhi cara transaksi antara produsen dan
konsumen, terutama dengan adanya digitalisasi yang memungkinkan
pemasaran, pemesanan, dan pembayaran dilakukan secara daring (Aisyah &
Rachmadi, 2022). Masyarakat Indonesia semakin akrab dengan media sosial
dan aplikasi jual beli daring, yang menjadikan pemasaran digital sebagai hal
yang krusial bagi pelaku bisnis. Dengan memanfaatkan pemasaran digital,
UMKM dapat meraih peluang yang lebih besar, sejalan dengan tren
kewirausahaan digital yang terus berkembang. Bonus demografi yang
diperkirakan akan dialami Indonesia pada tahun 2030 juga menjadi faktor
pendorong bagi pertumbuhan bisnis berbasis digital, di mana generasi muda
dan netizen menjadi subjek utama dalam ekonomi digital. Oleh karena itu,
penting untuk mendidik generasi muda tentang pemasaran digital agar mereka
dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan.

Dalam konteks ini, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) IAl Sahid Bogor
2024 bertujuan untuk memajukan pendidikan generasi penerus di bidang
pemasaran digital melalui pengabdian kepada masyarakat. Program ini
merupakan bagian dari Tri Dharma perguruan tinggi yang bertujuan untuk
menerapkan pengalaman ilmiah dan teknologi kepada masyarakat, serta
membangun kemampuan masyarakat dalam menghadapi tantangan
pembangunan nasional. Pelatihan pemasaran digital yang ditujukan untuk
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) diharapkan dapat membantu mereka memahami dan memanfaatkan
pemasaran digital secara efektif. Dengan demikian, program KKN IAl Sahid
Bogor 2024 diharapkan dapat meningkatkan minat, pemahaman, dan
kompetensi peserta didik dalam bidang pemasaran digital. Mempelajari cara
bersaing di dunia kerja melalui pemasaran digital sangat penting, tidak hanya
untuk pengembangan diri mereka, tetapi juga untuk mendukung upaya
pemasaran para pelaku usaha, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
metode ceramah yang menyampaikan materi tentang strategi kewirausahaan
melalui pemasaran digital. Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif dan
dilaksanakan di SMPI Qoryah Thoyyibah Al-Mugni, yang terletak di Desa Banyu
Asih, Kecamatan Cigudeg. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membekali
generasi muda dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam
pemasaran digital. Kegiatan penyuluhan ini melibatkan 69 siswa dari SMPI dan
SMKI Qoryah Thoyyibah Al-Mugni. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi observasi dan studi pustaka. Sumber literatur yang
digunakan adalah sumber sekunder, seperti jurnal, buku cetak dan digital, serta
bahan lain yang relevan dengan topik penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Banyu Asih, Kecamatan
Cigudeg, Kabupaten Bogor berupa penyuluhan dengan mengangkat tema
“Strategi Membangun Kewirausahaan Melalui Digital Marketing dalam Dunia
Bisnis” yang memfokuskan materi pada pemasaran produk berbasis digital
dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2024 bertempat di Gedung SMPI QTA
dengan mengundang sejumlah peserta dari guru hingga siswa sekolah SMPI
dan SMK QTA Desa Banyu Asih. Kegiatan ini menghadirkan pemateri pakar
dalam bidang digital marketing.

Kegiatan penyuluhan ini, memiliki sejumlah tahapan dalam pemaparan
materi yang disampaikan yaitu mengenai urgensi Gen-Z belajar berwirausaha
digital, pentingnya berwirausaha di era digital, dan Langkah-langkah
membangun strategi digital marketing.

Gambar 1. Pemateri Penyuluhan

Pemaparan Materi Mengenai Urgensi Gen-Z Belajar Berwirausaha Digital

Di dunia digital yang terus berubah, generasi muda menghadapi
serangkaian kesulitan baru yang menuntut mereka untuk mandiri dan inovatif.
Inovasi teknologi yang cepat, seperti internet, media sosial, dan kecerdasan
buatan, telah mengubah lingkungan pendidikan dan memengaruhi cara
generasi muda belajar, berinteraksi, dan tumbuh. Gen-Z, yang lahir antara
tahun 1995 dan 2012, yang sering dikenal sebagai penduduk asli digital (digital
native), adalah generasi pertama yang tumbuh di dunia yang sepenuhnya
terhubung secara digital (Faizal, Arta, Asiyah, & Mashudi, 2023). Gen-Z
memiliki kualitas dan persyaratan yang berbeda dari generasi sebelumnya.
Mereka tumbuh di masa ketika teknologi dan pengetahuan tersedia dengan
mudah, sehingga mereka memiliki keterampilan teknologi yang maju dan
terbiasa dengan perubahan yang cepat. Namun, mereka menghadapi tuntutan
dan masalah tertentu, seperti kecemasan sosial, masalah perhatian, dan
kurangnya kemandirian. Oleh karena itu, penting untuk menetapkan metode
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yang efektif untuk mengembangkan generasi baru yang mandiri, kreatif, dan
mudah beradaptasi dengan perubahan (Faizal, Arta, Asiyah, & Mashudi, 2023).

Pada penyuluhan ini dijelaskan bahwa generasi penduduk Indonesia
berdasarkan data Sensus Penduduk Tahun 2020 paling banyak didominasi
oleh Gen-Z, Milenial, dan Gen X. Gen-Z mendominasi penduduk Indonesia
sebanyak 27,94% (Statistik, 2021). Hal ini menyebabkan adanya bonus
demografi yang berarti jumlah kawula muda lebih banyak dibandingkan
generasi terdahulu. Karakteristik Gen-Z diantaranya adalah yang lahir pada
tahun 1994 sampai tahun 2012, mudah mendapatkan informasi apapun yang
diinginkan melalui gadget, menghargai perbedaan, fokus dan berkomitmen,
senang berbelanja dan berbisnis secara online.

Generasi muda, sebagai digital natives, tumbuh dalam lingkungan yang
dikelilingi oleh teknologi digital (Kasih, 2023). Hal ini memungkinkan mereka
untuk menjalankan bisnis secara efisien dan menjangkau konsumen dengan
cara yang lebih inovatif.

Pemaparan Materi Mengenai Pentingnya Berwirausaha Di Era Digital

Kewirausahaan adalah proses menciptakan, mengelola dan
mengembangkan usaha baru untuk menghasilkan nilai ekonomi dan sosial.
Sedangkan wirausaha adalah orang yang melakukan kewirausahaan. Dalam
bisnisnya, seorang wirausaha tidak hanya sebatas menawarkan barang tapi
juga jasa.

Kewirausahaan digital adalah proses mendirikan dan mengoperasikan
usaha dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai basisnya. Ini mencakup
e-commerce, aplikasi seluler, platform jejaring sosial, teknologi berbasis cloud,
dan big data. Seorang wirausahawan digital adalah seseorang yang
menggunakan teknologi digital untuk mengembangkan produk atau layanan
baru, mendistribusikannya, dan membentuk koneksi konsumen secara daring
(Etsa, 2020).

Tidak seperti kewirausahaan konvensional, yang sering kali
memerlukan pengeluaran yang signifikan untuk etalase fisik, barang dagangan,
dan staf, kewirausahaan digital memungkinkan wirausahawan untuk
meluncurkan perusahaan dengan modal minimum. Mereka dapat mengakses
pasar di seluruh dunia dengan mudah dan cepat menggunakan internet dan
teknologi digital (Etsa, 2020). Pada penyuluhan ini dijelaskan digital marketing
memiliki beberapa peran dalam kewirausahaan diantaranya vyaitu : 1)
Meningkatkan brand awareness, yang artinya banyak orang yang akan semakin
mengenal Iproduk yang kita jual, 2) meningkatan penjualan dan pendapatan
dengan target kampanye digital yang tepat akan memberikan banyak
keuntungan, 3) memperluas pasar dan target audiens dari berbagai daerah
yang lebih luas, 4) efisiensi biaya dalam promosi dan iklan.
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Pemaparan Materi Mengenai Langkah-Langkah Membangun Strategi
Digital Marketing
Pada pemaparan materi tentang langkah-langkah membangun strategi

digital marketing dalam penyuluhan di desa Banyu Asih, pemateri memberikan

pemahaman kepada peserta mengenai hal tersebut yang dibagi menjadi

beberapa poin penting, diantarnya yaitu:

1. Penentuan tujuan dan sasaran
Pengembangan kampanye digital yang sukses mengharuskan perencanaan
yang matang dan terstruktur. Langkah awal yang fundamental adalah
merumuskan tujuan kampanye secara jelas. Apakah kampanye ini diarahkan
untuk mencapai peningkatan angka penjualan, perluasan jangkauan pasar,
atau pembentukan citra merek yang solid? Setelah tujuan terdefinisi,
identifikasi audiens target yang paling sesuai dengan karakteristik produk
atau layanan yang ditawarkan menjadi langkah berikutnya. Dengan
memahami secara mendalam kebutuhan, preferensi, dan perilaku audiens,
pesan kampanye dapat dirancang sedemikian rupa sehingga relevan dan
menarik. Selain itu, pemilihan saluran distribusi yang tepat akan memastikan
pesan kampanye dapat menjangkau audiens secara efektif.

2. Identifikasi Target Pasar
Untuk mencapai tujuan bisnis yang telah ditetapkan, pemahaman yang
komprehensif mengenai target pasar adalah suatu keharusan. Melalui
analisis mendalam terhadap karakteristik demografis (usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan), geografis (lokasi, kepadatan penduduk), dan psikografis
(minat, gaya hidup) dari kelompok konsumen yang menjadi sasaran,
wirausahawan dapat merancang strategi pemasaran yang tepat sasaran dan
mengoptimalkan alokasi sumber daya.

3. Pemilihan platform digital yang tepat
Sukses tidaknya kampanye pemasaran digital sangat bergantung pada
pemilihan platform yang tepat. Setiap platform memiliki karakteristik dan
audiens yang berbeda. Oleh karena itu, wirausahawan perlu melakukan
analisis mendalam terhadap target pasar sebelum menentukan platform
mana yang akan digunakan. Misalnya, jika target pasar adalah generasi
muda yang aktif di media sosial, maka Instagram dan TikTok bisa menjadi
pilihan yang tepat. Namun, jika target pasar adalah kalangan profesional
yang lebih menyukai konten yang bersifat informatif, maka LinkedIn mungkin
menjadi pilihan yang lebih efektif.

4. Pembuatan Konten yang Relevan dan Menarik
Strategi konten yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam pemasaran
digital. Dengan menciptakan konten yang relevan dan bernilai, kita dapat
membangun kesadaran merek, meningkatkan engagement, dan pada
akhirnya mendorong konversi. Konten yang baik tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga memberikan solusi bagi masalah atau kebutuhan
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konsumen. Oleh karena itu, konten harus dirancang secara khusus untuk
memenuhi kebutuhan dan minat target audiens.

5. Pengukuran dan Analisis Kinerja
Selama menjalankan kampanye digital, penting untuk mengukur efektivitas
setiap upaya. Mulai dari minat konsumen terhadap produk hingga sejauh
mana konten mampu mendorong penjualan, semua data perlu dikumpulkan
dan dianalisis untuk evaluasi.

6. Optimasi dan Penyesuaian Strategi
Lanskap pemasaran digital senantiasa berevolusi. Untuk mempertahankan
relevansi, pelaku usaha perlu secara berkala melakukan inovasi, baik dalam
hal pengembangan konten maupun penyesuaian produk. Dengan demikian,
kampanye digital dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil yang lebih
optimal.

Dibesarkan di era digital, generasi Z telah menjadi konsumen digital
yang mahir. Mereka memiliki akses yang mudah ke informasi dan berinteraksi
dengan berbagai merek melalui perangkat pintar. Hal ini membuat mereka lebih
kritis terhadap pesan pemasaran dan lebih cenderung merespons konten yang
kreatif, autentik, dan relevan dengan kehidupan mereka. Pemasaran digital
memberikan peluang bagi merek untuk membangun hubungan yang lebih
personal dengan generasi Z melalui interaksi yang dua arah.

KESIMPULAN

Penyuluhan digital marketing oleh kelompok 2 KKN INAIS 2024 di Desa
Banyu Asih telah berhasil menjembatani kesenjangan digital antara generasi
muda dengan perkembangan teknologi. Antusiasme siswa yang tinggi
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dan menarik bagi
generasi muda. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan digital yang dibutuhkan di era modern.
Dengan menanamkan minat dan pengetahuan tentang digital marketing sejak
usia sekolah, diharapkan akan lahir generasi muda yang kreatif, inovatif, dan
mampu bersaing di era digital.
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